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Abstrak

Serangga merupakan hewan yang sudah ada sejak zaman dahulu dan
mendominasi bumi. Jumlah spesies yang telah teridentifikasi mencapai satu juta spesies
dan diperkirakan masih ada sekitar 10 juta spesies yang belum diidentifikasi. Serangga
dapat ditemukan di berbagai tempat termasuk di permukaan tanah dan didalam tanah.
Serangga permukaan tanah merupakan serangga pemakan tumbuhan hidup dan
tumbuhan mati yang berada di atas permukaan tanah. Serangga tanah berperan dalam
proses perombakan atau dekomposisi material organik tanah sehingga membantu dalam
menentukan siklus material tanah sehingga proses perombakan di dalam tanah akan
berjalan lebih cepat dengan adanya bantuan serangga permukaan tanah (Borror, 1997).
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2021 yang bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman jenis serangga tanah pada lahan agroforestri dan monokultur kayu
bawang, sebagai data dasar untuk memperoleh gambaran tentang keanekaragaman
serangga tanah. Berdasarkan hasil penelitian jenis serangga tanah yang ditemukan di
lokasi penelitian lahan agroforestri kayu bawang sebanyak 273 serangga tanah, terdiri
dari 8 spesies vyaitu, Gryllus bimacuratus, Dolichoderus thoracius, Oecophylla
smaragdina, Polyrharchis carbonaria, Gryllotalpa orientalis, Anoplolepis gracilipes,
Periplaneta americana, Valanga nigricornis. Jenis serangga tanah yang ditemukan di
lokasi penelitian lahan monokultur sebanyak 220 serangga tanah, yang terdiri dari 7
spesies yaitu, Gryllus bimacuratus, Dolichoderus thoracius, Oecophylla smaragdina,
Polyrharchis carbonaria, Gryllotalpa orientalis, Anoplolepis gracilipes, Periplaneta
americana. Keanekaragaman serangga tanah pada lahan Agroforestri Kayu Bawang
yaitu 1,70. Keanekaragaman pada lahan Monokultur Kayu Bawang yaitu 1,60. Nilai
keanekaragaman pada lahan Agroforestri kayu bawang lebih tinggi dibandingkan lahan
Monokultur kayu bawang.

PENDAHULUAN
Serangga merupakan hewan yang sudah ada sejak zaman dahulu dan
mendominasi bumi. Jumlah spesies yang telah teridentifikasi mencapai satu juta spesies

dan diperkirakan masih ada sekitar 10 juta spesies yang belum diidentifikasi. Serangga
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dapat ditemukan di berbagai tempat termasuk di permukaan tanah dan didalam tanah.
Serangga permukaan tanah merupakan serangga pemakan tumbuhan hidup dan
tumbuhan mati yang berada di atas permukaan tanah. Serangga tanah berperan dalam
proses perombakan atau dekomposisi material organik tanah sehingga membantu dalam
menentukan siklus material tanah sehingga proses perombakan di dalam tanah akan
berjalan lebih cepat dengan adanya bantuan serangga permukaan tanah (Borror, 1997).
Kehidupan serangga tanah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan antara
lain faktor mikro dan makro lingkungan permukaan tanah. Faktor mikro yang
mempengaruhi kehidupan serangga tanah adalah ketebalan serasah, kandungan bahan
organik, pH, kesuburan, jenis tanah, kepadatan tanah, dan kelembaban tanah, sedangkan
faktor makro adalah geologi, iklim, ketinggian tempat, jenis tumbuhan, dan penggunaan
lahan (Purwowidodo, 2003). Serangga tanah merupakan serangga yang hidup di tanah,
baik yang hidup di dalam tanah maupun yang hidup di permukaan tanah. Serangga tanah
pada suatu komunitas berperan sebagai perombak bahan-bahan organik, yang mana hasil
perombakan ini berupa humus yang nantinya humus tersebut bermanfaat sebagai nutrisi
bagi tanaman. Keanekaragaman serangga (serangga tanah) yang terdapat di Indonesia +
200.000 jenis atau kurang lebih 17% serangga di dunia (Suin, 1997). Serangga dibagi
dalam dua kelompok besar yaitu Apterygota dan Pterygota. Serangga tanah juga
berperan dalam proses pelapukan bahan organik dan keberadaan serta aktivitasnya
berpengaruh positif terhadap sifat fisik tanah. Sumber daya tanah merupakan salah satu
komponen lahan yang langsung berhubungan dengan pertumbuhan tanaman hutan yang
memiliki kemampuan yang berbeda antara satu jenis dengan jenis yang lainnya. Hal ini
disebabkan oleh adanya pengaruh sifat fisik tanah, kimia tanah, faktor iklim, dan
keberadaan organisme tanah termasuk di dalamnya serangga tanah (Herlinda, 2008).
Agroforestri merupakan salah satu sistem pengelolaan lahan dengan sistem bercocok
tanam multikultur, yang mengkombinasikan tanaman kehutanan dan tanaman pertanian,
hewan atau tanaman lainnya dalam suatu lahan secara bersamaan maupun periodik
(Mahendra, 2009). Sementara monokultur adalah sistem pertanaman budidaya pada

suatu areal lahan yang ditanami dengan satu jenis tanaman saja (Setjanata, 1983).
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Serangga merupakan salah satu indikator keseimbangan ekosistem lingkungan.
Karena ketika diversitas serangga tinggi maka dapat disimpulkan bahwa ekosistem pada
suatu tempat tersebut memiliki keseimbangan yang stabil. Begitu pula sebaliknya, jika
diversitas rendah maka dapat dikatakan keseimbangan ekosistemnya kurang stabil
(Suheriyanto, 2008) Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan

penelitian tentang keanekaragaman serangga tanah pada kedua pola tanam yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli 2021, di lahan agroforestri kayu
bawang yang terletak di Desa Talang Empat, Kecamatan Karang Tinggi, Kabupaten
Bengkulu Tengah dan lahan monokultur kayu bawang Desa Gunung Agung, Kecamatan
Lubuk Sandi, Kabupaten Seluma. Identifikasi serangga akan di Laboratorium Kehutanan

Universitas Bengkulu.

Menentukan titik monolith penelitian dilakukan secara purposive sampling

yaitu menentukan titik dengan sengaja berdasarkan kriteria tertentu. Titik monolith
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ditentukan berdasarkan adanya vegetasi tumbuhan bawah dan pohon. Adapun cara kerja
pengambilan sampel serangga tanah dengan metode sampling monolith (Swiff, 2001)
yang telah dimodifikasi yaitu:

a. Membuat monolith (bingkai kuadrat) pada tiap perlakuan dengan ukuran 25 x 30 cm2.

b. Serangga tanah diisolasi pada lapisan seresah, kemudian pada kedalaman tanah 0- 10
cm, 10-20 cm, dan 20-30 cm. Seresah dan lapisan tanah yang diperoleh dari tiap
monolith di masukkan kedalam wadah.

c. Setiap serangga tanah yang ditemukan diambil secara manual (hand sortir).

d. Serangga tanah diawetkan kedalam alkohol 70%.

e. Serangga tanah diidentifikasi menggunakan buku Pengenalan Pelajaran Serangga oleh
Borror DKk, serta menggunakan fasilitas Internet.

f. Pengambilan contoh monolith dilakukan pada lapisan (1) seresah, di atas tanah
mineral (2) tanah kedalaman 0-10 cm, (3) tanah kedalaman 10-20 cm, dan (3) tanah
kedalaman 20-30 cm.

Untuk memenuhi keseluruhan lahan pengambilan sampel dilakukan pada 3 plot
yang berbeda (plot20x20). Plot pertama di bagian tepi lahan, plot kedua di bagian tengah
ladang dan plot ketiga dibagian ujung lahan yang mana pada setiap plot dipasang
sebanyak 3 buah monolith, keseluruhan jumlah monolith pada setiap lahan terdapat 9
buah monolith (Adi, 2018).

[49]



E-ISSN. 2809-9346
Journal of Global Forest and Environmental Science Vol. 3, No. 2 December 2023

Serangga yang telah diawetkan menggunakan alkohol 70% dalam botol koleksi
kemudian dilakukan identifikasi di Laboratorium Kehutanan. Identifikasi dilakukan
dengan beberapa tahapan seperti:

(a) mengambil gambar serangga yang tela diatur posisinya

(b) mencocokan gambar sampel dengan gambar yang ada di website
www.BugGuide.net.

(c) jika famili serangga tidak ditemukan menggunakan website dilakukan identifikasi
menggunakan buku pengenalan serangga (Borror et al, 1996).

Analisis Data

Analisis Data dilakukan dengan cara penghitungan Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks
Kemerataan (E), Indeks Dominansi (C), Indeks Kesamaan (Cs) dengan rumus sebagai
berikut:

a. Indeks Keanekaragaman (H’)

H =) % X In %
Keterangan:
H'= indeks keanekaragaman Shannon
ni= jumlah individu dari suatu jenis i
N = jumlah total individu dari seluruh jenis
Dengan kriteria sebagai berikut :
H’ <1 = keanekaragaman rendah

H’ 1-3 = keanekaragaman sedang

H’ > 3 = keanekaragaman tinggi

b. Indeks Kemerataan (E)

E=m®

Keterangan:

E = Indeks kemerataan jenis

H’ = Indeks Keanekaragaman jenis

S = Jumlah jenis pada suatu komunitas

Dengan kisaran sebagai berikut :
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E < 0,4 = kemerataan populasi kecil
0,4 <E < 0,6 = populasi sedang
E > 0,6 = kemerataan populasi tinggi

c. Indeks Dominansi (C)
C =Y (ni/N)2
Keterangan:

C : Dominansi
ni : Jumlah total individu dari suatu jenis
N : total individu dari seluruh jenis

d. Indeks Kesamaan (Cs)
__ Y
"~ (a+b)

Cs

Keterangan:

J =Jumlah individu yang sama dari dua lahan
a = Jumlah individu dalam lahan A
b = Jumlah individu dalam lahan B

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi serangga tanah yang telah dilakukan pada lahan agroforestri

dan monokultur kayu bawang di Provinsi Bengkulu, disajikan pada tabel berikut:

a. serangga tanah pada lahan agroforestri
No Spesies ni

1  Dolichoderus thoracicus 114
2 Anoplolepis gracilipes 42
3  Oechophylla smaragdina 38
4 Polyharchis carbonaria 26
5 Periplaneta americana 21
6 Gryllotalpa orientalis 15
7 Gryllus bimacuratus 15
8 Valanga nigricornis 2
N 273

b. serangga tanah pada lahan monokultur

No Spesies ni
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1  Dolichoderus thoracicus 102
2 Anoplolepis gracilipes 35
3 Oechophylla smaragdina 29
4 Periplaneta americana 17
5  Polyharchis carbonaria 15
6 Gryllotalpa orientalis 12
7 Gryllus bimacuratus 10

N 220

Jenis-jenis serangga tanah yang ditemukan di lokasi penelitian lahan monokultur
sebanyak 7 spesies dari 4 famili yaitu Gryllidae, Formicidae, Gryllotalpidae, Blattidae.
Pada tabel 2 menunjukkan bahwa di titik monolith 4, jumlah serangga tanah yang di
temukan sebanyak 33 spesies. Sedangkan titik lokasi yang paling sedikit serangga tanah
yaitu pada titik monolith 7, jumlah spesies yang ditemukan sebanyak 14. Perbedaan
jumlah famili dan spesies pada lahan agroforestri dan lahan monokultur di setiap titik
tersebut karena adanya perbedaan pada kelembaban tanah, tumbuhan bawah dan
naungan pohon. Jumlah spesies serangga tanah pada lahan agroforestri lebih banyak
jumlahnya dibandingkan dengan lahan monokultur, hal ini disebabkan karena perbedaan
tingkat tutupan kanopi pohon penaung yang mempengaruhi intensitas sinar matahari dan
kondisi kelembaban lahan diperkirakan mempengaruhi aktivitas atau banyaknya
serangga di lahan tersebut. Keberadaan serangga tanah dipengaruhi oleh kondisi habitat
yang meliputi faktor mikro dan makro permukaan tanah. Faktor mikro yang
memengaruhi kehidupan serangga tanah adalah ketebalan serasah, kandungan bahan
organik, pH, kesuburan, jenis tanah, kepadatan tanah, dan kelembaban tanah. Sedangkan
faktor makro antara lain geologi, iklim, ketinggian tempat, jenis tumbuhan, dan

penggunaan lahan (Purwowidodo, 2003).

Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Kemerataan (E), Indeks Dominansi (C),
Indeks Kesamaan (Cs)

a. Indeks Keanekaragaman serangga tanah pada lahan Agroforestri Kayu Bawang
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Spesies o 31 LaBi BlaoB H

Dalichodaric thovacie 114 042 g 40,36
_Angplolepis gracilipes 42 g £0.29
Oechoplpll a smaragdina 38 0,14 g 027
Polvharchis carboraria 26 0,10 -235 £.22
Peripiansta americana 21 008 56 0,20
Grillataipa orismaliz S0 40,16
Gryllus bimacidatus ) 40,16
Valanga nigricarris 2 001 4582 0.4
N 273

b. Keanekaragaman serangga pada lahan Monokultur Kayu Bawang

3 pesies m B INE PilaPi "

Delichoderuz thar acicus 102 046 077 .36 L&0
Anopislspiz gracilipes k5l 16 184 0,29
Oachoplylla smaragdina Pt 0,13 203 0,27
Palyharchis carbonaria 17 0,08 -156 20
Periplaneta americana 15 0,07 -2569 0,18
Gryllatalpa ovier dis 12 0,05 291 16
Gryllus bimaeulats 10 0,05 309 .14

N 20

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa indeks
keanekaragaman serangga tanah di lahan Agroforestri kayu bawang adalah 1,70
sedangkan pada lahan Monokultur kayu bawang sebesar 1,60. Keanekaragaman
serangga tanah di kedua lahan tersebut termasuk dalam keanekaragaman yang sedang
(Odum, 1971). Namun nilai indeks keanekaragaman yang lebih tinggi adalah di lahan
Agroforestri kayu bawang dibandingkan pada lahan Monokultur kayu bawang.
Tingginya keanekaragaman tersebut disebabkan karena dilahan Agroforestri terdapat
tumbuhan bawah serta naungan pohon yang lebih beragam dibandingkan dengan yang
ada pada lahan Monokultur kayu bawang, sehingga nutrisi makanan yang tersedia untuk
mendukung kehidupan serangga tanah terpenuhi. Sebagaimana dijelaskan Ruslan (2009)
bahwa serangga tanah akan menempati lingkungan atau lahan yang banyak memiliki
tumbuhan bawah. Selain itu, rendahnya nilai indeks dominansi pada pada lahan
Agroforestri  kayu bawang meningkatkan keanekaragaman serangga tanah di lahan
tersebut. Menurut Tetrasani (2012), dalam komunitas yang keanekaragamannya tinggi,
maka jenis tidak akan dominan dan sebaliknya dalam komunitas yang memiliki
keanekaragaman rendah, maka satu atau dua jenis akan menjadi dominan.

c. Indeks Kemerataan (E) dan Dominansi (C)

(53]



E-ISSN. 2809-9346
Journal of Global Forest and Environmental Science Vol. 3, No. 2 December 2023

Milai Lzhan Lahan
Asmforestn  Mondlulter
Indels Kemerataan (E) 0,81 (.82
Indales Dominarmsi (C) 024 027

Pada lahan Agroforestri kayu bawang nilai indeks kemerataan (E) sebesar 0,81
dengan indeks dominansi (C) 0,24. Sedangkan pada lahan Monokultur kayu bawang
nilai indeks kemerataan (E) sebesar 0,82 dengan nilai indeks dominansi 0,27. Diketahui
bahwa kemerataan jenis tergolong tinggi. Indeks kemerataan jenis (E) dipengaruhi oleh
besarnya nilai keanekaragaman suatu jenis dan jumlah seluruh jenis. Artinya semakin
tinggi nilai kelimpahan jenis maka penyebaran suatu jenis semakin merata dalam suatu

kawasan, begitu pula sebaliknya (Odum, 1993).

d. Indeks Kesamaan Jenis (Cs)

Spesies Asmforestri  Momololtur Cs
Dolichodere thoracine 114 102 0,93
Aroplolspis gracilipes 42 35
Oecopyila smaragdina 38 29
Balyhar chiz carbonaia & 17

-
7

|-
LA

FPeriplansta americana

Gryllordpa orierz alis 15

et gt
= ka3

Gryile bimacurates 15
Val arrga nigricorniz

N 273 220

Nilai indeks kesamaan (Cs) dua lahan berdasarkan antara lahan Agroforestri
kayu bawang dan Monokultur kayu bawang diperoleh nilai sebesar 0,93 yang
mengartikan bahwa komposisi serangga yang terdapat pada kedua lahan tersebut
menunjukkan tingkat kesamaan tinggi dikarenakan nilai yang diperoleh mendekati satu.
Sebagaimana menurut Smith (2006), nilai indeks kesamaan 0 artinya tidak ada spesies
yang sama di kedua komunitas dan nilai indeks kesamaan 1 artinya komposisi spesies

pada komunitas sama.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Jenis serangga tanah yang ditemukan di lokasi penelitian lahan agroforestri kayu bawang

sebanyak 273 serangga tanah, yang terdiri atas 8 spesies yaitu, Gryllus bimacuratus,
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Dolichoderus thoracius, Oecophylla smaragdina, Polyrharchis carbonaria, Gryllotalpa
orientalis, Anoplolepis gracilipes, Periplaneta Americana, Valanga Nigricornis. Jenis
serangga tanah yang ditemukan di lokasi penelitian lahan monokultur sebanyak 220
serangga tanah, yang terdiri dari 7 spesies yaitu, Gryllus bimacuratus, Dolichoderus
thoracius, Oecophylla smaragdina, Polyrharchis carbonaria, Gryllotalpa orientalis,
Anoplolepis gracilipes, Periplaneta americana.

Keanekaragaman serangga tanah pada lahan Agroforestri kayu bawang yaitu 1,70.
Keanekaragaman pada lahan Monokultur kayu bawang yaitu 1,60. Keanekaragaman
serangga tanah di kedua lahan tersebut termasuk dalam keanekaragaman sedang. Nilai
indeks keanekaragaman pada lahan Agroforestri kayu bawang lebih tinggi dibandingkan

lahan Monokultur kayu bawang. Berdasarkan dari nilai indeks keanekaragaman.

Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menambahkan metode light trap dan pitfall
trap, untuk melihat keanekaragaman serangga tanah yang ada pada lahan Agroforestri

dan Monokultur kayu bawang Provinsi Bengkulu.
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